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Teori Tingkah Laku Konsumen (1)

Teori tingkah laku (perilaku) konsumen
(consumer behaviour) mempelajari pola
tingkah laku konsumen barang/jasa dalam
mengalokasi sumber dayanya untuk
mengkonsumsi barang/jasa

Pokok bahasan utama adalah bagaimana
konsumen mengalokasikan anggaran/uang/
sumber daya yang ada dikaitkan dengan
konsumesi satu jenis atau sejumlah
barang/jasa tertentu



Teori Tingkah Laku Konsumen (2)

Penilaian kepuasan umumnya bersifat
subjektif - pemakai langsung atau penilai

Teori perilaku konsumen berguna untuk
memahami sisi permintaan barang/jasa

Secara teori, tingkah laku konsumen dalam
memuaskan diri dapat dijelaskan melalui:

o Teori nilai guna kardinal

o Teori nilai guna ordinal

o Teori preferensi yang diungkapkan

o Teori nilai guna syariah




Asumsi-asumsli Teori Perilaku
Konsumen

Barang (commodities/goods)

o Benda dan jasa yang dikonsumsi untuk mendapat manfaat
o Bersifat jika dikonsumsi makin banyak, utilitasnya makin besar
o Tidak berlaku untuk barang yang jika ditambah justru bad
Utilitas (utility)

o Manfaat karena konsumsi barang

o Maksimalisasi kepuasan (utility maximalization)

The law of diminishing marginal utility

o Good berubah menjadi bad

Konsistensi preferensi (transitivity):

o BilaA>BdanB>CmakaA>C

Pengetahuan sempurna (perfect knowledge)

o kualitas, kapasitas produksi, harga, dll



Teori Nilai Guna Kardinal

Teori yang mengkuantifikasi kepuasan

Teori nilai subjektif

o Memberikan penilaian subjektif akan pemuasan kebutuhan
dari suatu barang

o Tinggi rendah suatu barang tergantung subjek penilai

Keputusan konsumsi barang berdasarkan
perbandingan manfaat dengan biaya

Nilai kepuasan dinyatakan dengan satuan Util
(utilitas) dalam angka kardinal
o 1,2, 3, dst



Teori Nilai Guna Kardinal

Macam kepuasan

o Total utility
Kepuasan total dari mengkonsumsi sejumlah barang

o Marginal utility
Tambahan kepuasan akibat menambah konsumsi
Law of Diminishing Marginal Utility

o Tingkat kepuasan akan terus berkurang seiring
bertambahnya penggunaan atas sebuah produk



Pemaksimuman Nilal Guna

Harga/pc Jumlah Uang Kegunaan | Kegunaan
dikeluarkan Total Tambahn
25.000 1 25.000 50.000 50.000
25.000 2 50.000 125.000 75.000
25.000 3 75.000 185.000 60.000
25.000 4 100.000 225.000 40.000
25.000 S 125.000 250.000 25.000
25.000 6 150.000 250.000 0
25.000 7 175.000 225.000 -25.000
25.000 3 200.000 100.000 -125.000

Kepuasan maksimum konsumen =2 MUx = Px




Teori Nilat Guna Ordinal

Manfaat yang diperoleh masyarakat dari
mengkonsumsikan barang-barang tidak
dikuantifikasi / tidak dapat diukur secara
subjektif

Tingkat kepuasan diurutkan dalam tingkatan-
tingkatan tertentu - terukur



Teori Nilat Guna Ordinal

Pendekatan

o Kurva indifferensi (kepuasan yang sama)

o Kurva garis anggaran

o Perubahan harga barang dan pendapatan

o Keseimbangan konsumen

o Reaksi terhadap perubahan harga barang

o Reaksi terhadap perubahan pendapatan nominal
o Efek substitusi dan efek pendapatan




Paradoks Nilal

Air adalah barang yang sangat vital dalam kehidupan
manusia, tetapi air harganya murah (di tempat yang
makmur) karena biaya yang dibutuhkan rendah

Berlian adalah barang yang tidak vital dalam
kehidupan manusia, tetapi berlian harganya mahal
karena biaya yang dibutuhkan untuk memproduksinya
sangat mahal

Herman H Gossen menjelaskan bahwa pertambahan
manfaat air cepat sekali menurun, beda dg berlian



Kurva Kepuasan yang Sama

. Utiliti 100 Utiliti 118
= Indifference Curve

Produk (Y) Jasa (X) Produk (Y) Jasa (X)
(Kurva kepuasan yang
sama) , i i i

o Kurva yang memberikan 5 5 . 6
berbagai kombinasi
konsumsi barang yang
memberikan kepuasan
yang sama

2 10 4 10

9 3 10 5




Garis Anggaran (Budget Ling)

Batasan (constrain) kemampuan
konsumen, secara umum Y
dinyatakan dalam satuan uang (M)

Px(Qx) + Py(Qy) < M M/Px

Jika konsumen ingin
menggunakan semua anggaran "%%o
yang tersedia 5

Px(Qx) + Py(Qy) =M

0 M/Py



Kurva Anggaran dan Perubahan Anggaran
Y Y

/ - 5

Pergeseran garis anggaran (A, Pergeseran garis anggaran (A,
ke A,), naiknya jumlah Y dan ke A,), naiknya jumlah X, Y
Jumlah X, disebabkan oleh tetap, disebabkan oleh
Naiknya Anggaran Konsumen Turunnya harga barang X



Garis Anggaran Pengeluaran

Total anggaran = Pengeluaran untuk produk Y +
Pengeluaran untuk Jasa X = Py Qy + Px Qx

Berikut ini disajikan contoh

o Py =Rp 250 per unit dan Px = Rp 100 per unit dengan
anggaran Rp 1.000, Rp 1.500, dan Rp 2.000

o Jika anggaran untuk membeli produk Y atau X sebesar
Rp. 1000, maka akan diperoleh produk Y atau X
sebanyak:

Qy < 4 unitdan Qx < 10 unit
o Garis anggaran yang relevan=B =250Y + 100 X




Garis Anggaran Pengeluaran dan
Keseimbangan Konsumen
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Surplus Konsumen

Kelebihan kepuasan yang dinikmati oleh
konsumen

Contoh

o Diperkirakan harga durian Rp 15.000 tetapi
kenyataanya hanya Rp 10.000 dengan demikian
terjadi surplus konsumen sebesar Rp 5000




Reaksi terhadap Perubahan Harga

Kurva harga-konsumsi (price-consumption
curve)

Kurva permintaan (demand curve)
Permintaan individu dan permintaan pasar



Reaksi terhadap Perubahan Pendapatan
Nomimal

Kurva pendapatan-konsumsi (income-
consumption curve)

Kurva Engel (Engel curve)



Efek Substitusi dan Efek Pendapatan

Efek penggantian/substitusi

Harga relatif barang turun, sehingga konsumen
bergerak pada tingkat kepuasan yang sama dan
pendapatan nyata dianggap tetap, maka
permintaan barang yang lebih murah bertambah
dan mengurangi barang yang harganya lebih
mahal

Efek pendapatan

Pendapatan nyata berubah menyebabkan
jumlah permintaan berubah



Akibat Perubahan Pendapatan dan Harga
Membentuk Kurva Permintaan

Pada saat harga produk berubah, konsumen
terpengaruh dalam dua hal:

a). Pengaruh pendapatan (Income Effect) yakni
peningkatan (penurunan) seluruh konsumsi yang
dilakukan sebagai akibat dari penurunan (kenaikan)
harga.

b). Pengaruh substitusi (Substitution Effect) yakni
perubahan konsumsi secara relatif yang terjadi pada
saat konsumen mengganti produk yang lebih mahal
dengan produk yang berharga lebih murah.



Perubahan Harga dan Pendapatan
Terhadap Kepuasan Konsumen

Perubahan pendapatan
barang Perubahan harga konsumsi

Garis Pendapatan-konsumsi




Teori Preferensi yang Diungkapkan
(Revealed Preference)

Pendekatan perilaku konsumen tanpa harus
mendekatinya melalui daya guna

Samuelson

o Kelemahan = daya guna tidak bisa diukur dan
sulit membuat orde utilitas konsumsi

Mendahulukan preferensi konsumen baru

menentukan daya guna

o Konsumen yang sudah menentukan

preferensinya tidak akan pindah ke yang lain
karena perubahan harga




Teori Nilai Guna Syariah

Semua kegiatan ekonomi - tujuan untuk
kemaslahatan umat manusia

Tujuan hidup bukan konsumsi, tapi konsumsi adalah
konsekuensi hidup

o Adanya tolong menolong dan tidak aniaya

Konsumsi yang baik
o kemampuan jiwa, raga ataupun keuangan
Mengajarkan pada manusia untuk memuaskan

dirinya sesuai dengan kemampuan yang secara
lahir dan batin tidak melanggar kaidah syariah



